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Karet, (Periode, 22 Juni – 26 Juni 2015) 

Setelah mengalami penguatan harga pada pekan ketiga sebelumnya, maka pada pergerakan harga 

karet  sepanjang pekan keempat Juni 2015, seperti yang terlihat pada pergerakan chart, 

tampaknya bursa berjangka mengalami pergerakan fluktuatif dengan pola yang makin melemah. 

Untuk komoditas karet jenis TSR20, di bursa berjangka Singapura, pada awal pekan, Senin 

(22/6) ditransaksikan pada level US$158,00 sen/kg dan kemudian bergerak tergerus hingga pada 

akhir pekan keempat, Jum’at (26/6) berada pada posisi US$157,70 sen/kg. 

 

Sementara itu di dalam negeri, ekspor Karet alam Sumatera Utara sejak Januari hingga Mei 2015 

mengalami penurunan sebesar 10,39 persen dibandingkan periode sama tahun lalu akibat 

permintaan dan harga jual yang melemah. Pada Januari-Mei 2014, ekspor karet Sumut masih 

202.520 ton, sementara pada periode sama tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 181.480 

ton atau terjadi penurunan sebesar 21.040 ton atau 10, 39 persen. Harga yang terus turun mem-

buat eksportir juga menahan penjualan di tengah permintaan yang memang masih sepi. Harga 

karet ekspor jenis SIR20 misalnya hanya sekitar 1,560 dolar AS per kg sehingga harga bahan 

olah karet atau bokar di dalam negeri juga tetap rendah kisaran Rp 16.586 – Rp 17.786/kg. 

Kelesuan ekonomi Uni Eropa, AS, dan China sebagai negara tujuan ekspor menjadi faktor utama 

turunnya ekspor karet. 

 

Di bursa berjangka dunia, harga karet alami di penutupan perdagangan awal pekan, Senin (22/6), 

terpantau berakhir melemah. Harga komoditas ini melemah karena dikabarkan bahwa impor 

karet ke Tiongkok mengalami penurunan hingga mendekati level paling rendah dalam 2 tahun 

belakangan. Selanjutnya, memasuki hari kedua, Selasa (23/6), di bursa Tocom, sebagai salah 

satu acuan harga karet dunia, terpantau mengalami pergerakan harga yang berfluktuatif. 

Pergerakan harga karet dipengaruhi pergerakan nilai tukar mata uang yen. Mata uang yen 

melemah berpotensi memberikan dukungan bagi pergerakan harga komoditas yang 

diperdagangkan di Tocom. Pada Selasa, kurs yen kembali melemah terhadap US$ untuk dua sesi 

berturut-turut. Harga karet alami di Tocom untuk kontrak paling aktif yaitu untuk kontrak 

November, tampak dibuka pada posisi 227,6 yen per kg.  

 

Sementara itu, memasuki perdagangan hari ketiga, Rabu (24/6), harga karet di bursa berjangka 

Singapura (Sicom) mengalami kenaikan. Untuk kontrak perdagangan Juli 2015, bergerak naik ke 

level US$159,40 sen/kg dari Selasa sebelumnya US$158,50. Kenaikan itu, juga berimbas pada 

kenaikan harga karet di pasar spot dalam negeri, Palembang, ke level Rp20.637 dari Selasa 

sebelumnya Rp20.573 per kg. Pada perdagangan hari keempat, Kamis (25/6), harga komoditas 

ini mengalami penurunan harga. Kurs yen bergerak menguat terhadap US$. Mata uang yen 

Jepang pada perdagangan Kamis mengalami peningkatan untuk dua sesi berturut-turut terhadap 

dollar AS. Konsekuensinya, harga karet alami berjangka membukukan pelemahan sebesar 1,5 

yen atau setara dengan 0,65 persen menjadi 227,6 yen per kg. Hingga pada akhir pekan, Jum’at 

(26/6), harga karet kembali mengalami pelemahan. Di bursa Sicom (Singapura) bergerak 

melemah ke level US$157,70 dari sebelumnya US$159,50 sen/kg untuk kontrak Juli. Demikian 

juga di pasar spot Palembang, terpantau melemah ke level Rp20.501 per kg. 

 


